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PERSEPSI TERHADAP FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CHANGE 
DESIGN PROYEK DI LINGKUNGAN TNI - AL WILAYAH LANTAMAL V 
SURABAYA 
 
 
ABSTRAK 
 
Dalam proyek konstruksi terdapat banyak permasalahan teknis maupun non teknis 
yang menyebabkan tenggat waktu penyerahan hasil proyek terlambat. Keterlambatan tersebut 
sebagai bentuk terjadinya change order. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang dibutuhkan adalah proyek 
dilingkungan TNI-AL wilayah Lantamal V Surabaya yang mengalami change design dalam 
pelaksanaannya diantaranya perubahan desain bangunan, perubahan jadwal, penggantian 
material dan modifikasi terhadap metode konstruksi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner kepada pemilik, kontraktor dan konsultan yang menangani proyek 
konstruksi tersebut. 
 
Oleh karena itu untuk mengetahui dampak change order terhadap waktu akan 
dilakukan studi kasus lapangan untuk mengetahui seberapa besar faktor pengaruh change 
order terhadap keterlambatan proyek. Diharapkan dengan penelitian ini maka dapat 
mengetahui faktor dalam pelaksanaan proyek di lingkungan TNI AL wilayah Lantamal V 
Surabaya 
 
Kata kunci: change order, change design, metodekonstruksi. 
 
 
  
  
KESIMPULAN 
 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai faktor, dampak dan keuntungan serta kerugian yang mempengaruhi 
change design berikut ini : 
 
1. Keterlambatan jadwal kontraktor menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
adanya perubahan desain (change design), faktor ini terjadi pada proyek 
bangunan dilingkungan TNI-AL, karena kurang matangnya jadwal perencanaan& 
pelaksanaan dari pihak kontraktor dan faktor perubahan spesifikasi material 
menjadi salah satu pengaruh terjadinya perubahan desain (change design), faktor 
ini terjadi karena tidak tersedianya spesifikasi material yang sesuai dengan 
kontrak dipasaran serta faktor perubahan metode kerja juga menjadi pengaruh 
terjadinya perubahan desain (change design), faktor ini disebabkan oleh 
kebijakan dari owner (perintah pimpinan) dalam hal ini metode pelaksanaan 
pekerjaan untuk menentukan percepatan dalam penyelesaian pekerjaan. 
 
2. Dampak yang diakibatkan pada mundurnya waktu penyelesaian pekerjaan akan 
berakibat pada pelaksanaan pekerjaan fisik bangunan kurang maksimal dan 
mengabaikan spesifikasi teknis/gambar dan karena perubahan spesifikasi material 
memberikan dampak pada mundurnya waktu penyelesaian pekerjaan yang sudah 
ditentukan didalam kontrak, hal ini akan mempengaruhi bentuk fisik bangunan 
yang tidak sesuai perencanaan serta dampak yang diakibatkan dari tidak 
konsistennya spek/gambar perencanaan yang sudah dibuat didalam kontrak, 
banyak fungsi bangunan dan desain bangunan yang mengalami perubahan. 
3. Faktor ini memberikan kerugian dari pihak owner karena pekerjaan tidak sesuai 
dengan jadwal yang sudah direncanakan dan hal ini memberikan kerugian terhadap 
efisiensi lamanya waktu penyelesaian pekerjaan serta tidak ada kesesuaian dengan 
spek dan gambar perencanaan. Sedangkan hal yang memberikan keuntungan adalah 
kebijakan/permintaan/peraturan owner dapat terakomodir dan dijalankan oleh pihak 
kontraktor. 
 
  
4. Variabel yang memiliki korelasi positif diantaranya (X.14) Jadwal kontraktor 
terlambat memiliki korelasi terhadap (X.32) Perubahan spesifikasi material dalam 
pelaksanaannya, serta korelasi terhadap (X.33) Perubahan metode kerja 
 
5. Korelasi negatif terdapat pada variabel (X.40) Perubahan desain dalam skala kecil 
terhadap variabel (X.41) Ketidaksesuaian gambar dan kondisi lapangan. Kedua 
variabel tersebut tidak memiliki korelasi yang kuat karena koefisien korelasi 
kedua variabel tersebut negatif. 
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